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ABSTRACT

Diarrhea is a disease that causes stool to pass more than 3 times with a
liquid consistency that can be accompanied by blood or mucus and is
more frequent than normal. Diarrhea is a potential endemic disease of
Extraordinary Events (KLB) which is often accompanied by death in
Indonesia. Knowing the description of the mother's level of knowledge
about diarrhea in toddlers in Baler Bale Agung Village, Jembrana Regency
in 2021. This research method uses a descriptive research design. The
sampling technique used in this study is a total sampling technique with a
sample of 30 respondents. The analysis used in this study is univariate
analysis which produces a frequency distribution. This study shows that
based on the level of knowledge of respondents about diarrhea, most of
the respondents have good knowledge of 18 respondents (60.0%), good
knowledge of 10 respondents (33.3%), poor knowledge of 2 respondents
(6.7%). The description of Mother's Knowledge Level About Diarrhea in
Toddlers shows the results of the mother's level of knowledge which is

quite good.
Kata Kunci Mother Knowledge, Diarhea, Toddler
PENDAHULUAN

Diare merupakan penyakit yang menyebabkan keluarnya feses lebih dari
3 kali dengan konsistensi yang cair dapat disertai darah atau lendir dan
frekuensi yang lebih sering daripada keadaan normal (World Health
Organization, 2019). Penyakit diare merupakan penyakit endemis potensial
Kejadian Luar Biasa (KLB) yang sering disertai dengan kematian di Indonesia.
Kelompok umur dengan prevalensi diare (berdasarkan diagnosis tenaga
Kesehatan) tertinggi yaitu pada kelompok umur 1-4 tahun sebesar 11,5% dan
pada bayi sebesar 9%.

Kelompok umur 75 tahun ke atas juga merupakan kelompok umur
dengan prevalensi tinggi (7,2%). Lintas diare (Lima Langkah Tuntaskan Diare)
menganjurkan bahwa semua penderita diare harus mendapatkan oralit maka
target penggunaan oralit adalah 100% dari semua kasus diare yang
mendapatkan pelayanan di puskesmas dan kader. Selain itu, masyarakat masih
belum mengetahui tentang manfaat oralit sebagai cairan yang harus diberikan
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pada setiap penderita diare untuk mencegah terjadinya dehidrasi (Kementerian
Kesehatan RI, 2020).

Menurut data (World Health Organization, 2019) diare merupakan
penyakit yang berbasis lingkungan dan terjadi hampir di seluruh daerah
geografis di dunia. Setiap tahunnya ada sekitar 1.7 miliar kasus diare dengan
angka kematian 760.000 anak di bawah 5 tahun. Pada negara berkembang,
anak-anak usia di bawah 3 tahun rata-rata mengalami 3 episode diare pertahun.
Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2019 menunjukkan jumlah
penderita diare di Indonesia sebanyak 2.549 orang dan angka Case Fatality Rate
(CFR) sebesar 1.14%, Menurut karakteristik umur, kejadian diare tetinggi di
Indonesia terjadi pada balita (7.0%). Proporsi terbesar penderita diare pada
balita dengan insiden tertinggi berada pada kelompok umur 6-11 bulan yaitu
sebesar (21,65%). lalu kelompok umur 12-17 bulan sebesar (14.43%), kelompok
umur 24-29 bulan sebesar (12.37%). Penyakit terbanyak pada balita yang
terdapat di tatalaksana dengan Manejemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) adalah
penyakit yang menjadi penyebab utama kematian balita antara lain pneumonia,
diare, malaria, campak, dan kondisi yang diperberat oleh masalah gizi. Diare
masih merupakan masalah kesehatan utama pada anak, terutama di negara
berkembang seperti Indonesia (Kementerian Kesehatan RI, 2019).

Menurut Kemenkes RI 2020, jumlah rekapitulasi kejadian luar biasa (KLB)
diare balita di Indonesia pada tahun 2010 dengan presentasel.74%, tahun 2011
dengan presentase 1.40% , tahun 2012 dengan presentase 1.54%, tahun 2013
dengan presentase 1.11%, tahun 2014 dengan presentase 1.14%, tahun 2015
dengan presentase 2.47%, tahun 2016 dengan presentase3.03%, tahun 2017
dengan presentase 1.97%, tahun 2018 dengan presentase 1.14%, tahun 2019
dengan presentase 2.47% , tahun 2020 dengan presentase 4,00%.Bahwa
cakupan penemuan diare pada balita di Indonesia, ditemukan data tertinggi
pada tahun 2020 sedangkan data terendah pada tahun 2013. Cakupan
penemuan diare pada balita di provinsi bali berjumlah 37.3% pada tahun 2019.
Pada tingkat kabupaten provinsi bali tahun 2019 penemuan balita diare pada
Kabupaten Jembrana 49.0%, Tabanan 45.0%, Badung 24.2%, Gianyar 25.0%,
Klungkung 44.7%, Bangli 33.0%, Karangasem 34.0%, Buleleng 39.5%, Kota
Denpasar 47.3% (Profil Kesehatan Provinsi Bali, 2019).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Jembrana menunjukkan
terdapat 833 kasus diare di seluruh Jembrana pada tahun 2020. Dari tahun 2020
diantara 10 puskesmas yang ada di Kabupaten Jembrana jumlah kasus diare
tertinggi terdapat di wilayah kerja Puskesmas I Negara dengan jumlah 155
kasus diare sedangkan kasus diare terendah terdapat di wilayah kerja
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Puskesmas 2 Pekutatan dengan jumlah 27 kasus diare pada balita. Puskesmas I
Negara mewilayahi 6 desa diantaranya, desa Banyubiru, Baluk, Kaliakah,
Banjar tengah, Baler Bale Agung, Brangbang. Jumlah data diare pada balita
secara keseluruhan di wilayah kerja Puseksmas I Negara dilihat dari data 6
bulan terakhir yaitu dari bulan desember 2020 sampai dengan mei 2021 dengan
jumlah total 50 balita diare, diantaranya desa Banyubiru 10, Baluk 5, Kaliakah 4,
Banjar Tengah 0, Bale Baler Agung 30 dan Brangbang 1.

Penyakit Diare merupakan penyakit yang menular dan ditandai dengan
gejala-gejala seperti perubahan bentuk dan konsistensi tinja menjadi lembek
hingga mencair dan bertambahnya frekuensi buang air besar lebih dari pada
biasanya disertai dengan muntah-muntah, sehingga menyebabkan penderita
mengalami kekurangan cairan dalam tubuh atau dehidrasi yang pada akhirnya
apabila tidak mendapatkan pertolongan segera dapat menyebabkan terjadinya
keparahan hingga kematian. Balita yang mengalami diare akan timbul gejala
seperti sering buang air besar dengan konsistensi tinja cair atau encer, terdapat
tanda dan gejala dehidrasi (turgor kulit menurun, ubun-ubun dan mata
cekung, membran mukosa kering),demam, muntah, anorexia, lemah, pucat,
perubahan tandatanda vital (nadi dan pernafasan cepat), pengeluaran urine
menurun atau tidak ada (Witza, 2020).

Faktor ibu menjadi peran utama terhadap kejadian diare pada balita.
Apabila balita menderita diare maka langkah-langkah dan tindakan yang ibu
lakukan akan menentukan morbiditas pada balita. Pengetahuan tentang
penilaian, manajemen dan praktik pencegahan dan penanggulangan tentang
penyakit diare di kalangan ibu secara signifikan masih belum cukup baik
sehingga perlunya ibu yang memiliki pengetahuan tentang diare menjadi
penentu dalam bidang kesehatan tentang bagaimana mencapai hidup sehat,
cara pemeliharaan kesehatan, cara menghindari penyakit yang akan
mempengaruhi pada penurunan angka mortalitas dan mordibitas akibat
penyakit diare. Kemudian melalui pengetahuan tersebut bisa menimbulkan
kesadaran yang menjadikan orang berperilaku dan mengambil sikap sesuai
dengan pengetahuan yang dimilikinya (Sufiati, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan rancangan
desain deskriptif. Populasi pada penelitian ini seluruh ibu yang mempunyai
balita dengan diare di Kelurahan Baler Bale Agung Kabupaten Jembrana Tahun
2021. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
total sampling, maka besar sampel yang digunakan adalah sebanyak 30 orang.
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Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan Baler Bale Agung kabupaten Jembrana
pada tanggal 26 Juli 2021 sampai 28 Juli 2021.

Alat yang dipergunakan untuk pengumpulan data berupa kuesioner yang
sudah baku yang sebelumnya digunakan oleh Shinta Milanda Fitri, jumlah
pernyataan yaitu 15 item pertanyaan. Adapun kriteria jawaban pada semua
pernyataan adalah “benar” skornya (1) dan “Salah” skornya (0). Kemudian skor
tersebut dijumlahkan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang
penyakit diare. Penilaian tingkat pengetahuan tersebut dibagi menjadi 3
tingkatan yaitu skor >76 % yaitu tingkat pengetahuan baik, skor 56-76% yaitu
tingkat pengetahuan cukup, skor <56% yaitu tingkat pengetahuan kurang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden berdasarkan Usia
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Di Kelurahan
Baler Bale Agung Kabupaten Jembrana

No. Usia Frekuensi (f) Persentase (%)
1 19-25 tahun 7 23,3
26-35 tahun 18 60,0
3 >35 tahun 5 16,7
Total 30 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan, bahwa usia ibu yang sebagian besar
berusia 26-35 tahun sebanyak 18 orang dengan persentase 60.0%, sedangkan
ibu yang berusia 19-25 tahun sebanyak 7 orang dengan presntase 23.3% dan
ibu berusia > 35 tahun sebanyak 5 dengan presentase 16.7%.

Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan
Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Di Kelurahan
Baler Bale Agung Kabupaten Jembrana

No. Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%)
1 SD 1 3,3
SMP 3 10
3 SMA 26 86,7
Total 30 100
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa Kkarakterteristik tingkat
pendidikan responden yaitu SD, SMP dan SMA. Terlihat dari jumlah
persentase responden dengan tingkat pendidikan SMA paling banyak 26 orang
(86.7%), tingkat pendidikan SMP sebanyak 3 orang (10.0%) dan tingkat
pendidikan SD sebanyak 1 orang (3.3%).Karakteristik Responden berdasarkan

Pekerjaan

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan Di Kelurahan Baler
Bale Agung Kabupaten Jembrana

No. Usia Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Pegawai swasta 3 10
Wiraswasta 5 16,7
3 IRT 221 73,3
Total 30 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa Kkarakterteristik tingkat
pekerjaan responden yaitu Pegawai Swasta, Wiraswasta dan IRT. Responden
dengan tingkat pekerjaan IRT sebanyak 22 orang (73.3%), tingkat pekerjaan
wiraswasta sebanyak 5 orang (16.7%), tingkat pekerjaan pegawai swasta
sebanyak 3 orang (10.0%).

Hasil Pengamatan Berdasarkan Variabel Penelitian Tingkat Pengetahuan

Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Diare
Di Kelurahan Baler Bale Agung Kabupaten Jembrana Tahun 2021

No. Tingkat Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Baik 10 33,3

Cukup 18 60
3 Kurang 2 6,7

Total 30 100

Berdasarkan tabel 4 dijelaskan dari 30 responden sebagian besar tingkat
pengetahuan responden cukup yaitu 18 orang dengan presentase (60.0%),
memiliki pengetahuan baik sebanyak 10 orang (33.3%) dan memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 2 dengan presentase (6.7%).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa karakterteristik usia
responden berkisar antara 26-35 tahun. Terlihat dari jumlah persentase
responden usia 26-35 tahun paling banyak yaitu 18 orang dengan presentase
(60.0%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Malvin Thanniel
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(2020) dengan judul penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang
Diare Pada Balita Di Kota Medan Tahun 2020 berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan dari distribusi frekuensi responden dari 100 responden yang
diteliti di dapatkan bahwa kelompok dengan usia 19-25 tahun memiliki jumlah
responden 0 (0%), di ikuti dengan usia 26-35 tahun sebanyak 65 orang (65%)
dan usia >35 tahun sebanyak 35 orang (35%).

Menurut penelitian (Eli Indawati, et al 2018) dengan judul penelitian
Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Penyakit Diare Pada Balita Di RT 02/08
Kelurahan Kalibaru Kecamatan Medan Satria Bekasi Tahun 2018, dengan
jumlah responden yang digunakan 30 responden. Penyampaian informasi yang
baik yaitu pada masa kedewasaan karena masa kedewasaan merupakan masa
dimana terjadi perkembangan intelegensia, kematangan mental, kepribadian,
pola pikir dan perilaku sosial. Sehingga dari informasi yang didapat akan
membentuk sebuah pengetahuan dan sikap dilihat dari respons setelah
informasi diterima.

Dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Wenny Prillia (2019)
yaitu dengan judul penelitian Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Diare Pada
Balita Di Klinik Sally Tahun 2019, usia mempengaruhi terhadap daya tangkap
dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah umur akan semakin berkembang
pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang
diperolehnya semakin membaik.

Menurut Sulastri (2019), semakin cukup usia tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja dari segi
kepercayaan masyarakat yang lebih dewasa akan lebih percaya dari orang yang
belum cukup tinggi kedewasaannya. Usia merupakan faktor internal yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan, dimana usia individu yang terhitung
mulai saat dilahirkan sampai berulang tahun. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar ibu yang memiliki balita dengan diare yaitu usia ibu
berkisar antara usia 26-35 tahun. Semakin bertambahnya usia ibu maka
semakin baik pula pengetahuan ibu dalam mengetahui cara melakukan
penanganan diare pada balita baik dan benar.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa karakterteristik tingkat
pendidikan responden terdiri dari SD, SMP dan SMA. Terlihat dari jumlah
persentase responden mayoritas pendidikan SMA paling banyak yaitu 26
dengan presentase (86.7%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fitri Fibriyani (2019) dengan judul penelitian Hubungan
Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Diare Dengan Kejadian Diare Pada Balita Di
Puskesmas Sleman, menunjukkan bahwa dari 36 responden diketahui bahwa
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sebagian besar responden yang memiliki balita di Puskesmas Sleman
pendidikan terakhir responden yaitu SMA sebanyak 20 (55.6%), disusul pada
tingkat pendidikan SD/ sederajat sebanyak 2 responden (5.6% ), tingkat
pendidikan SMP/ sederajat sebanyak 8 responden ( 22.2% ), tingkat pendidikan
S1 sebanyak 6 responden (16.7%).

Menurut Inke Ayomi Nur Hapzah (2018). Pendidikan merupakan hal
yang penting jika berkaitan dengan informasi kesehatan. Pendidikan
mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan seseorang makin
mudah orang tersebut menerima informasi, baik dari orang lain maupun dari
media masa. Makin banyak informasi yang masuk maka semakin banyak
pula pengetahuan yang di dapatkan tentang penyakit diare. Berdasarkan teori
menyatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor internal yang
akan memengaruhi pengetahuan karena dengan pendidikan tinggi akan
mempermudah seseorang dalam menerima infomasi sehingga dari informasi
yang didapat tersebut ibu dapat memahami cara untuk mencegah kejadian
diare pada anaknya.

Hal ini jalan dengan teori lain yang menyatakan bahwa orang dengan
tingkat pendidikan yang lebih baik akan lebih mudah dalam menerima
informasi dari pada orang dengan tingkat pendidikan yang kurang. Informasi
tersebut dijadikan sebagai bekal ibu untuk mengasuh balitanya dalam
kehidupan sehari-hari sehingga anak tidak berisiko mengalami diare. Dapat
disimpulakan dari hasil penelitian diatas bahwa tingkat pendidikan responden
sebagian besar berpendidikan SMA. Pendidikan sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan memiliki peran penting. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang semikin tinggi wawasan serta tingkat
pengetahuannya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa karakterteristik tingkat
pekerjaan responden mayoritas sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga). Terlihat dari
jumlah persentase responden dengan tingkat pekerjaan sebagai IRT paling
banyak 22 yaitu (73.3%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi Ratna Sari (2019) dengan judul penelitian “Hubungan Pengetahuan Ibu
Terhadap Kejadian Diare Pada Balita Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali
Mandar”, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah sampel 68
orang, responden paling banyak sebagai ibu rumah tangga yaitu sebanyak 27
responden (56,3%), pekerjaan sebagai pegawai swasta sebanyak 21 orang
dengan presentase (30%), responden pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak 20
orang dengan presentase (28.6%).
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Pekerjaan ibu yang mayoritas bekerja sebagai IRT (ibu rumah tangga)
yang sibuk mengurus kebutuhan rumah tangga tanpa sempat mencari
informasi kesehatan. Wanita yang bekerja bukan lagi hal yang baru,
menigkatnya kesempatan belajar bagi kaum wanita membuka peluang pula
bagi mereka untuk bekerja di luar rumah. Sebagain wanita yang bekerja di luar
rumah bertujuan menambah pendapatan kelurga sehigga akan lebih muda
menggunakan media yang lebih canggih untuk mendapatkan informasi.
Wanita yang bekerja diluar rumah juga akan lebih banyak mendapatkan
informasi dari orang lain sekitar dibanding wanita yang hanya mengabdikan
diri untuk keluarganya.

Faktor ini juga disebabkan karena kurangnya kesadaran seseorang untuk
mencari tahu akan pentingnya pengetahuan tentang kejadian diare pada anak
yang dapat diperoleh dari berbagai media seperti infomasi dari tenaga
kesehatan, khusunya bidan, cerita dari orang lain, maupun informasi dari
media massa seperti televisi, radio, koran ataupun majalah. Dari hasil
penelitian diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar ibu hanya mengurus
rumah sebagai ibu rumah tangga. Dengan pekerjaan ibu yang hanya sebagai
ibu rumah tangga membuat ibu lebih banyak mempunyai waktu dengan
balitanya, sehingga apabila ada kegiatan posyandu balita ibu akan lebih mudah
memantau perkembangan anak serta lebih mudah mendapat informasi
kesehatan dari tenaga kesehatan. Dengan seringnya ibu mendapat informasi
kesehatan maka akan meningkatkan wawasan serta pengetahuan ibu tentang
kesehatan balita.

Hasil pengujian data analisa statistik distribusi frekuensi pada 30
responden didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan cukup baik yaitu sebanyak 18 responden (60.0%). Dari data
tersebut menggambarkan bahwa masih banyak responden yang mempunyai
tingkat pengetahuan cukup tentang diare. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Khasanah (2018) dimana dari 61
responden yang diteliti sebanyak 33 orang (54,1%), mempunyai pengetahuan
tentang diare dalam kategori cukup. Sebanyak 12 (19.7%), responden dengan
tingkat pengetahuan baik sebanyak 16 (26.2%), responden dengan tingkat
pengetahuan kurang.

42



Journal of Health and Medical Science
Volume 4, Nomor 4, Oktober 2025
Halaman 35-46

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV dalam
penelitian tentang Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Diare Pada
Balita Di Kelurahan Baler Bale Agung Kabupaten Jembrana dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1) Sebagian besar responden usia 26-35 tahun paling banyak yaitu 18
responden dengan presentase (60.0%).

2) Sebagian besar responden dengan mayoritas pendidikan SMA paling
banyak yaitu 26 dengan presentase (86.7%).

3) Sebagian besar responden dengan pekerjaan sebagai IRT (Ibu Rumah
Tangga) jumlah persentase paling banyak 22 vyaitu (73.3%). Ini
menunjukkan sebagian besar dari sampel ibu balita memjadi ibu rumah
tangga.

Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Diare Pada Balita di
Kelurahan Baler Bale Agung Kabupaten Jembrana sebagian besar responden
memiliki tingkat pengetahuan cukup baik yaitu sebanyak 18 responden
(60.0%). Dari data tersebut menggambarkan bahwa masih banyak responden
yang mempunyai tingkat pengetahuan cukup tentang diare.

PENGAKUAN
Kami mengucapkan terima kasih kepada Ketua STIKES Advaita Medika
Tabanan dan juga partisipan dalam penelitian ini.
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